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ABSTRAK
Latar Belakang: Di rumah sakit, pengetahuan dan sikap merupakan faktor yang dapat mempengaruhi tindakan pemasangan infus sehingga dapat menimbulkan kesalahan dalam bekerja pada perawat, dan dapat membahayakan kesehatan dan keselamatan bagi pasien tersebut.Tujuan Penelitian: Untuk menganalisis hubungan pengetahuan dan sikap perawat dengan tindakan pemasangan infus sesuai SOP di ruang rawat inap di RSU GMIM Bethesda Tomohon. Metode: Jenis penelitian yaitu kuantitif dengan rancangan penelitian  menggunakan pendekatan cross-sectional menggunakan kuisisoner. Populasi berjumlah 65 responden dengan sampel berjumlah  65 responden .teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Variabel independent dalam penelitian ini yaitu pengetahuan dan sikap perawat dan variabel dependent tindakan pemasangan infus sesuai SOP. Data hasil penelitian dianalisis secara univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Chi-square. Hasil: menunjukan bahwa nilai signifikasi 0,023 ˂ α=0,05artinya terdapat hubunganantara pengetahuan perawat dengan tindakan pemasangan infus sesuai SOP. Hasil penelitian yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara sikap perawat dengan tindakan pemasangan infus sesuai SOP menunjukan nilai signifikasi 0,023 ˂ 0,05 artinya terdapat hubungan antara sikap perawat dengan tindakan pemasangan infus sesuai SOP.Kesimpulan: Kesimpulan penelitian ini yaitu Pengetahuan dan Sikap merupakan faktor yang berhubungan dengan Tindakan pemasangan infus sesuai SOP di RSU GMIM Bethesda Tomohon.
Kata kunci: Pengetahuan, Sikap Perawat, dan Tindakan Pemasangan Infus Sesuai SOP.
ABSTRACT

Background: In the hospital, fatigue and workload are factors that can affect the performance of nurses, causing mistakes in their work and endangering the health and safety of patients and nurses. Research Objectives: To analyze the relationship between workload and work fatigue and the performance of nurses in the inpatient room at RSU GMIM Bethesda Tomohon. Method: This type of research is quantitative with a research design using a cross-sectional approach. The population is 70 respondents, with a sample of 65 respondents. The sampling technique uses purposive sampling. The independent variables in this study are workload, work fatigue, and the dependent variable, nurse performance. The research data were analyzed univariately and bivariately using the Spearman rho test. Results: The test results show that the significance value is 0.018 ˂ α = 0.05 and the correlation coefficient is 0.293. This means that there is a weak relationship between workload and nurse performance. The results of the study showed that there was a significant relationship between work fatigue and nurse performance, with a significance value of 0.009 ˂ 0.01 and a correlation coefficient of 0.321 with weak relationship strength. Conclusion: This study concludes that workload and work fatigue are factors related to the performance of nurses at General Hospital GMIM Bethesda Tomohon.
Keywords: Knowledge, Attitudes of Nurses, and Actions for Infusion According to SOP
PENDAHULUAN
Salah satu perwujudan dari sikap profesional dari asuhan keperawatan adalah memberlakukan adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) yang meliputi SOP Profesi, SOP Pelayanan, dan SOP Administrasi. Apabila pelayanan rumah sakit sudah memberikan pelayanan sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam standar maka pelayanan kesehatan sudah dapat dipertanggung jawabkan khususnya 

dalam  bidang keperawatan (Sinaga et al., 2019). Pelayanan keperawatan merupakan bagian integral dari pelayanan rumah sakit oleh sebab itu, mutu pelayanan keperawatan akan berdampak langsung terhadap pelayanan rumah sakit. Apabila mutu keperawatan yang diberikan kepada pelanggan dibawah standar akan mempengaruhi citra rumah sakit. Perawat rumah sakit harus mencakup profesionalisme yang bersifat mandiri sejajar dan menjadi mitra profesi lain (Kusumawati et al., 2022)..

Berdasarkan data yang didapatkan dari WHO terjadi  Data dari World Health Organization (WHO) 2009 menunjukkan pasien rumah sakit sekitar 8,7% mengalami infeksi nosokomial dan lebih 1,4 juta orang di dunia menderita infeksi yang didapat di rumah sakit dari perwakilan Mediterania Timur, Eropa, Asia Tenggara dan Pasifik Barat (Saragih & Riska Wani Eka Putri Perangin-Angin, 2021). Data HAIs di Indonesia yang disurvei di 10 rumah sakit umum (RSU) Pendidikan memperoleh angka 6-16% dengan rata-rata 9,8%. Angka kejadian penyakit infeksi bakteri di Indonesia pada tingkat layanan rawat inap tingkat lanjut hingga Desember 2014 mencapai 148.703 kasus.
Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan oleh peneliti tanggal 13Desember 2022 didapatkan data jumlah perawat di ruangan rawat inap RSU GMIM Bethesda Tomohon sebanyak 65 perawat.  Hasil observasi yang peneliti lakukan pada 5 orang perawat ada beberapa perawat yang belum melakukan tehnik pemasangan infus sesuai standar operasional prosedur (SOP) yang telah ditentukan. Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada 3 orang perawat didapat suatu data tentang pengetahuan perawat seputar teknik pemasangan infus belum 100% diterapkan dengan tepat pada saat pemasangan infus, tempat penusukan vena yang kurang tepat, penentuan jarum abocath yang kurang tepat (vena besar mengunakan jarum abocath kecil dan sebaliknya), tehnik desinfeksi area penusukan jarum  kurang maximal, tehnik cuci tangan yang tidak baik.dan tidak memakai hanskun,dalam penerapan prosedur pemasangan infus masih kurang baik pada proses penyiapan alat, persiapan pasien dan pelaksanaan pemasangan infus yang tidak sesuai dengan prosedur tetap pemasangan infus yang sudah ada di Rumah Sakit Umum GMIM Bethesda Tomohon

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian menggunakan pendekatan cross-sectional menggunakan kuisioner dengan responden sebanyak 65 perawat. teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Variabel independent dalam penelitian ini yaitu pengetahuan dan sikap perawat dan variabel dependent tindakan pemasangan infus sesuai SOP Variabel dalam penelitian ini yaitu pengetahuan, sikap perawat dan tindakan pemasangan infus sesuai SOP. Data hasil penelitian dianalisis secara univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Chi-square. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

1) Analisis Univariat
Tabel 1. Karakteristik Pengetauan Responden di Ruang Rawat Inap di RSU GMIM Bethesda Tomohon

	NO
	Pengetahuan
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Baik
	29
	44,6

	2
	Cukup
	21
	32,3

	3
	Kurang
	15
	23,1

	
	Total
	65
	100

	Tabel 2. Karakteristik Sikap Responden di Ruang Rawat Inap di RSU GMIM Bethesda Tomohon

	NO
	Sikap
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Positif
	38
	58,5

	2
	Negatif
	27
	41,5

	
	Total
	65
	100

	Tabel 3. Karakteristik Sikap Responden di Ruang Rawat Inap di RSU GMIM Bethesda Tomohon

	NO
	Tindakan
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Baik
	31
	47,7

	2
	Cukup
	21
	32,3

	3
	Kurang
	13
	20

	
	Total
	65
	100


Pada Tabeldiatas menunjukan bahwa 29 responden (44,6%) memiliki  Pengetahuan Baik, 38 responden (58,5%) memiliki sikap positif, dan 31 responden (47,7%) memiliki Tindakan Pemasangan Infus Baik
2. Analisis Bivariat
Tabel 4. Tabulasi Silang Pengetahuan dengan Tindakan Pemasangan Infus Sesuai SOP di Ruang Rawat Inap di RSU GMIM Bethesda Tomohon

	Pengetahuan
	Tindakan Pemasangan Infus

	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Total

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Baik
	9
	13,8
	15
	23,1
	5
	7,7
	29
	44,6

	Cukup
	14
	21,5
	4
	5,8
	3
	5
	21
	32,3

	Kurang
	8
	12,3
	2
	3,4
	5
	7,7
	15
	23,1

	Total
	31
	47,7
	21
	32,3
	13
	20%
	65
	100%

	Signifikan (p) 0,023< a= 0,05


Pada Tabel 4 tabulasi silang pengetahuan dengan tindakan pemasangan infus di ruang rawat inap di RSU GMIM Bethesda Tomohon menunjukan bahwa dari 65 responden dengan persentase terbesar 44,6% dengan jumlah 29 responden dengan kategori pengetahuan baik , kategori pengetahuan kurang merupakan persentase terendah yaitu 23,1% dengan jumlah 15 responden.
Tabel 5. Tabulasi Silang Pengetahuan dengan Tindakan Pemasangan Infus Sesuai SOP di Ruang Rawat Inap di RSU GMIM Bethesda Tomohon
	Sikap
	Tindakan Pemasangan Infus

	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Total

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Positif
	 23
	35,4
	11
	16,9
	4
	6,2
	38
	58,5

	Negatif
	 8
	12,3
	10
	15,5
	9
	13,8
	27
	41,5

	Total
	 31
	47,7
	21
	32,3
	1
	20%
	65
	1

	Signifikan p 0,023< a= 0,05


Pada Tabel 5 tabulasi silang sikap perawat dengan tindakan pemasangan infus di ruang rawat inap di RSU GMIM Bethesda Tomohon menunjukan bahwa dari 65 responden dengan persentase terbesar 58,5% dengan jumlah 38 responden dengan kategori sikap positif, kategori pengetahuan kurang merupakan persentase terendah yaitu 41,5% dengan jumlah 27 responden. 
B. Pembahasan
Hasil penelitian melalui pentabulasian dengan menggunakan uji chi-square menunjukan bahwa dalam analisis tersebut diperoleh nilai signifikan p 0,023 < a= 0,05 , sehingga H1 diterima dan H0 ditolak, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan tindakan pemasangan infus.

Pengetahuan Seorang  perawat  idealnya  harus  memiliki  dasar  pengetahuan  tentang  berbagai  teori  yang  berkaitan  dengan  terapi  infus.  Hal  ini  akan  memengaruhi  prilakunya  terutama  tentang  prinsip-prinsip  yang  berkaitan  dengan pemasangan  infus sesuai SOP sehingga dapat mencegah komplikasi saat pemasangan infus (Bazrul Makatita, 2018).

Penelitian ini sejalan dengan (Manuho Elisabet et al., 2019) dengan responden yang berjumlah 45 responden menggunakanan uji statistic chi-squareyang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan tindakan pemasangan infus dalam pemberian asuhan keperawatan di instalasi rawat inap RSU Pancaran Kasih Manado. Penelitian lain yang sama juga dilakukan oleh ( Wayunah Aini et al., 2017) dengan responden yang berjumlah 65 perawat menggunakan uji Chi-square di RSUD Indramayu yang menyatakan ada hubungan pengetahuan perawat dengan tindakan pemasangan infus.

     Hasil analasis hubungan kedua variable dengan menggunakan uji Chi-square menunjukan nilai signifikan 0,023<0,05 artinya nilai signifikan lebih kecil dari Pvalue 0,05 maka terdapat hubungan antara pengetahuan perawat dengan tindakan pemasangan infus sesuai SOP di ruang rawat inap di RSU GMIM Bethesda Tomohon sehingga disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak.

     Sikap adalah predisposisi untuk memberikan tanggapan terhadap rangsang lingkungan yang dapat memulai atau membimbing tingkah laku orang tersebut. Secara definitif sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan berfikir yang disiapkan untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang di organisasikan melalui pengalaman serta mempengaruhi secara langsung atau tidak langsung pada praktik atau tindakan (Notoatmodjo, 2012).

     Penelitian ini sejalan dengan (Manuho Elisabet et al., 2019)dengan responden yang berjumlah 45 responden menggunakanan uji statistic chi-squareyang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dengan tindakan pemasangan infus dalam pemberian asuhan keperawatan di instalasi rawat inap RSU Pancaran Kasih Manado. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Quratul Aini (2020) dengan responden yang berjumlah 60 perawat dengan menggunakan uji chi-square yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara sikap perawat dengan tindakan pemasangan infus di RS PKU Muhammadiyah Bantul. Penelitian lain yang sama juga dilakukan oleh ( Wayunah Aini et al., 2017)  dengan responden yang berjumlah 65 perawat menggunakan uji Chi-square di RSUD Indramayu yang menyatakan ada hubungan sikap perawat dengan tindakan pemasangan infus.

KESIMPULAN
1) Pengetahuan Perawat di RSU GMIM Bethesda Tomohon adalah Baik

2) Sikap Perawat di RSU GMIM Bethesda Tomohon adalah Positif

3) Tindakan Pemasangan Infusdi RSU GMIM Bethesda Tomohon adalah  Baik

4) Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara Pengetahuan Perawat dengan Tindakan Pemasangan Infus di RSU GMIM Bethesda Tomohon 

5) Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara Pengetahuan Perawat dengan Tindakan Pemasangan Infus di RSU GMIM Bethesda Tomohon
Saran
1) Rumah Sakit
Dari hasil penelitian ini disarankan kepada pihak Rumah Sakit perlu memperhatikan kinerja perawat, meningkatkan evaluasi dan harus meningkatkan kompetensi perawat terkait dengan tindakan pemasangan infus sesuai SOP untuk menekan angka kejadian flebitis, dengan cara memberikan atau mengikutsertakan perawat dalam pelatihan patient safety
2) Bagi Akademik
Penelitian ini hendaknya menjadi acuan untuk dijadikan sebagai  sumber belajar atau dasar untuk penelitian selanjutnya.
3) Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat mengembangkan variable  pencarian. Peneliti lain juga diundang untuk melakukan pendataan di lobi untuk memfasilitasi apresiasi
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